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Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui keefektivan 
kemampuan menulis dengan menggunakan media trigonal pencil pada siswa kelas 
II MIN Dibal Ngemplak Boyolali, (2) Untuk mengetahui tingkat perubahan 
kemampuan menulis siswa pada pembelajaran bahasa indonesia menggunakan 
media trigonal pencil, (3) Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media trigonal 
pencil terhadap peningkatan kemampuan menulis siswa kelas II MIN Dibal 
Ngemplak Boyolali. (4) Untuk mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan 
menulis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol secara signifikan. Jenis 
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperimental design. 
Penelitian ini dilakukan dengan memberikan perlakuan kepada kelompok 
eksperimen dan menyediakan kelompok control sebagai pembanding. Desain 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-postest control group design. 
Desain ini terdiri atas dua kelompok yang masing-masing diberikan pretest dan 
posttest yang kemudian diberikan perlakuan (treatmen) dengan menggunakan 
media trigonal pencil dan tanpa menggunakan media trigonal pencil. Berdasarkan 
hasil penelitian menunjukkan bahwa: berdasarakan perhitungan analisis statistik 
uji independen didapatkan hasil t = - 5,490 dan nilai p-value 0,000<0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa 1) Media Trigonal Pencil efektif untuk meningkatkan 
memampuan menulis siswa kelas II MIN Dibal Ngemplak Boyolali. 2) Terdapat 
perbedaan kemampuan siswa antara siswa yang mendapatkan perlakuan 
menggunakan media trigonal pencil dan siswa yang tidak diberi perlakuan 
menggunakan media trigonal pencil kela II di MIN Dibal Ngemplak Boyolali. 3) 
Ada pengaruh penggunaan  media trigonal pencil terhadap peningkatan 
kemampuan menulis siswa kelas II MIN Dibal Ngemplak Boyolali. 4) Terdapat 
perbedaan peningkatan kemampuan menulis siswa pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol secara signifikan.  Hal ini dapat dilihat pada nilai rerata pretes kelas 
kontrol = 79,12, nilai rerata postest kelas kontrol 79,85 hal ini terdapat kenaikan 
sebesar 0,73. rerata pretset kelas eksperimen sebesar 70,86 dan postest kelas 
eksperimen sebesar 91,89 sehingga pada kelas eksperimen mengalami 
peningkatan sebesar 21,03.  
 




The aims of the research are (1) to understand the effectiveness of writing 
skill by using trigonal pencil media to the II grade students in MIN Dibal 
Ngemplak Boyolali, (2) to understand the level of change of students’ writing skill 
in indonesian learning by using trigonal pencil media, (3) to understand the 
influence of trigonal pencil media usage on the improvement of students’ writing 
skill to the II grade students in MIN Dibal Ngemplak Boyolali, (4) to understand 
the difference of the improvement students’ writing skill to the experiment and 
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control class significantly. The type of this research is quasi experimental design. 
This research was conducted by giving a treatment to the experimental group and 
providing the control group as a comparison. The design which is used in this 
research is pretest-posttest control group design. The design consists of two 
groups that each group have given pretest and posttest then also has given a 
treatment by using trigonal pencil media and without trigonal pencil media. 
Based on the result of the research shows that: based on the calculation of 
independent statistic test analysis obtained that t = - 5,490 and p-value 
0,000<0,05 so it can be concluded that 1) Media Pencil Trigonal effective to 
improve writing skill class II MIN Dibal Ngemplak Boyolali. 2) There is 
difference of students ability between students who get treatment using pencon 
trigonal media and students who are not given treatment using trigonal media 
pencil class II in MIN Dibal Ngemplak Boyolali. 3) There is influence of pencil 
trigonal media use to the improvement of writing ability of second grade students 
MIN Dibal Ngemplak Boyolali. 4) There is a significant difference in the students' 
writing ability in the experiment class and control class. It can be seen in the 
mean value of pretest control class = 79.12, the mean value of the control class 
postest 79.85 this there is an increase of 0.73. the average of the experimental 
class pretset of 70.86 and the experimental class postest 91.89 so that in the 
experimental class increased by 21.03. 
 
Keywords: Writing Ability, SD Learning Media, Trigonal Pencil Media. 
 
 
1. PENDAHULUAN  
Di Indonesia pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan 
untuk membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat guna 
mengembangkan potensi peserta didik. Wajib belajar di Indonesia yaitu 
hingga usia limabelas tahun atau SD sampai SMP. Sedangkan, Pendidikan 
Dasar di Indonesia mengembangkan budaya membaca, menulis, dan 
berhitung. Sehingga dirasa perlu memberikan pendidikan dasar yang tepat 
bagi seluruh Warga Negara Indonesia.  
Banyak manfaat yang akan diperoleh bagi manusia jika sadar akan 
kebutuhan pendidikan. Dalam contoh kecil, ketrampilan mengenal aksara akan 
memudahkan dalam ketrampilan membaca, sedangkan ketrampilan berhitung 
akan memudahkan dalam menjalani kegiatan yang membutuhkan ketepatan 
berhitung, dan ketrampilan dasar menulis akan memudahkan dalam kebutuhan 
menulis tingkat selanjutnya. Menulis bukan hanya kegiatan menyalin bentuk 
tulisan atau ketrampilan menggerakkan alat tulis diatas media tulis, melainkan 
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bagaimana seorang penulis memvisualisasikan atau mengekspresikan apa 
yang dilihat, didengar, dan dipikirkannya ke dalam lambang-lambang tulisan. 
( Burhan Nuryantoro, 2001 : 296 ).  
Anak Kesulitan belajar dalam Sumekar (2009: 233) adalah siswa yang 
secara nyata memiliki kesulitan dalam tugas – tugas akademik khusus 
terutama dalam kemampuan membaca, menulis, dan berhitung atau 
matematika, yang diduga disebabkan oleh faktor disfungsi neorologis, tidak 
disebabkan karena faktor inteligensi (inteligensinya normal bahkan ada yang 
di atas normal), sehingga memerlukan pelayanan pendidikan khusus.  
Salah satu kesulitan belajar yang dialami siswa adalah dalam pelajaran 
Bahasa Indonesia. Pada pelajaran Bahasa Indonesia, ada beberapa kemampuan 
yang harus dikuasai anak, salah satunya kemampuan menulis. Dalam 
menyampaikan ide – ide dalam bentuk tulisan diperlukan beberapa 
keterampilan salah satunya keterampilan dalam menuliskan bentuk huruf 
dengan tepat. Hal ini bertujuan agar bentuk huruf yang ditulis menjadi rapi 
dan bisa dibaca.  
Menurut Sunardi (dalam Munawir Yusuf, 2005: 177) menyatakan 
bahwa berdasarkan hasil penelitian di negara-negara maju, 80% dari populasi 
murid sekolah menengah tidak dapat menulis dengan baik dan 50% tidak 
menyukai menulis. Memang belum ada studi khusus tentang angka prevalensi 
anak berkesulitan belajar spesifik. Di Negara-negara maju seperti Amerika 
15% dari populasi anak sekolah dasar Gaddes (dalam Munawir Yusuf, 2005: 
52). Di Negara berkembang seperti Indonesia anak berkesulitan belajar lebih 
besar. Dengan menggunakan instrumen khusus, Balitbang Dikbud dalam 
penelitian di empat provinsi pada tahun 1996 dan dilaporkan pada tahun 1997, 
menemukan bahwa sekitar 10% anak mengalami kesulitan menulis, 9% 
kesulitan membaca, 8% kesulitan berhitung. Di samping itu, 3 diketahui pula 
bahwa 22% anak berkesulitan belajar mempunyai intelegensi taraf tinggi. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut angka yang menunjukkan siswa dengan 
kesulitan belajar menulis sebenarnya cukup tinggi dibandingkan kesulitan 
membaca dan berhitung, karena kemampuan menulis melibatkan semua 
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modalitas yang dimiliki anak baik visual, auditori, kinestetik, dan taktil 
(Munawir Yusuf,2005: 52). 
Menulis merupakan keterampilan yang paling sulit dalam bahasa 
karena memerlukan kemampuan gerak lengan, tangan, jari, dan mata secara 
terintegrasi. Kemampuan menulis mencakup tiga pokok yaitu menulis dengan 
tangan atau menulis permulaan, mengeja, dan menulis ekspresif. tujuan 
mengajar menulis tulisan tangan adalah agar anak mampu menulis sesuai 
dengan persyaratan menulis secara jelas, yaitu menulis dengan mudah dan 
dengan karakter-karakter huruf yang jelas dan sesuai dengan aturan yang 
berlaku. 
 Hildreth (1947, dalam Mercer & Merce, 1985: 414) mengemukakan 
factor penyebab kesulitan menulis yaitu 1). kesulitan dalam motorik halus 
(Fine Motor Problems) 2). Kesulitan persepsi koordinasi visual motorik ( 
Visual- Motor Perception Problems) 3). Kesulitan visual memori (Visual 
Memory Problems). kesulitan dalam bidang motorik halus (Fine Motor 
Problems) menyebabkan anak tidak dapat menulis dengan benar karena huruf-
huruf yang ditulisnya tidak jelas, walaupun anak dapat mengeja huruf dengan 
baik. Kesulitan dalam bidang ini menyebabkan anak: lambat dalam menulis, 
menulis huruf atau angka dengan kemiringan yang beragam, tulisan terlalu 
tebal karena terlalu ditekan atau terlalu tipis karena tekanan tangan pada waktu 
menulis sangat sedikit. . 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada siswa kelas II di 
MIM Dibal Ngemplak Boyolali diperoleh informasi bahwa dengan melalui 
observasi dan tes terdapat beberapa siswa yang mengalami hambatan dalam 
mengikuti proses pembelajaran di kelas terutama dalam menulis permulaan. 
Hambatan yang dimilikinya tersebut dikarenakan oleh adanya kekakuan pada 
motorik halus subyek. Kekakuannya tersebut terlihat ketika subyek memegang 
alat tulis dan menggerakannya yang cenderung kurang optimal, sehingga 
tulisan subyek cenderung tebal dan tidak beraturan sehingga sulit untuk 
dibaca. Akan tetapi, dalam melakukan aktivitas lain subyek mampu 
5 
 
melakukannya dengan baik tanpa adanya hambatan berupa kekakuan pada 
organ gerak tangannya. 
Segitiga bantu untuk menulis atau yang disebut Trigonal pencil 
merupakan salah satu media alternatif untuk mengupayakan dan membantu 
anak dalam memegang pensil dengan cara yang tepat. Dengan merubah cara 
menulis yang benar diharapkan ketrampilan menulis dapat dimaksimalkan 
sejak dini. Trigonal pencil merupakan bentuk pensil yang dimodifikasi dengan 
memberikan bentuk segitiga pada pegangan pensil. Sehingga pola jari akan 
terbentuk menjadi cara menulis yang benar, dengan sudut dan posisi jari yang 
tepat sehingga sekaligus dapat melatih gerak motorik halus pada siswa yang 
mengalami kesulitan menulis.  
 
2. METODE PENELITIAN  
Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi 
eksperimental design. Penelitian ini dilakukan dengan memberikan perlakuan 
kepada kelompok eksperimen dan menyediakan kelompok control sebagai 
pembanding. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas II di 
MIN Dibal Ngemplak Boyolali yang terdiri dari 3 kelas yaitu kelas A, B, C 
yang keseluruhan berjumlah 102 siswa. Adapun teknik sampling yang akan 
penulis gunakan yaitu teknik sample random sampling yaitu dengan cara 
mengacak kelas untuk dipilih sebagai sampel. Setiap subjek yang terdaftar 
sebagai populasi, diberi nomor urut satu sampai dengan banyaknya subyek 
(kelas), kemudian mengundi nomor-nomor tersebut sehingga dipilih dua kelas 
yang akan dijadikan sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Berdasarkan hasil pengundian, terpilih dua kelas sebagai kelas sampel. Kelas 
IIA sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa 32 orang dan kelas IIB 
sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 36 orang. Dan yang tidak dipilih 
sebagai kelas sampel dijadikan sebagai kelas percobaan untuk menguji soal 
(try out). Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh penelti 
untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah sebagai berikut: Tes : Tes yang digunakan dalam penlitian 
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ini yaitu berupa tes kemampuan menulis  Dengan 2 jenis penelitian yaitu 
pretes dan posttest. pretest dilakukan pada awal sebelum perlakuan sedangkan 
posttest dilakukan setelah selesai perlakuan. Tes yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa tes menulis secara langsung. siswa disuruh untuk 
melihat, mendengarkan dan menuliskan huruf yang dicontohkan oleh gurunya. 
Observasi: Observasi dilaksanakan untuk mengetahui bagaimana langkah-
langkah dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia dengan pengamatan 
menulis.Teknik Analisis Data Setelah memperoleh data hasil pretest dan 
posttest dari kedua sampel yang telah diberi perlakuan, kemudian teknik yang 
digunakan untuk mengetahi perbedaan kemampuan menulis siswa yang 
menggunakan media trigonal pencil dengan yang tidak menggunakan yaitu 
digunakan rumus t test. Hipotesis:       diterima maka media trigonal pencil 
efektif untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa kelas II MIN Dibal 
Ngemplak Boyolali. Dan jika Hipotesis Nihil ditolak maka media trigonal 
pencil tidak efektif untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa kelas II 
MIN Dibal Ngemplak Boyolali. Uji prasyarat analisis dalam penelitian ini 
adalah uji normalitas dan uji homogenitas.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Menurut Poteet dan Hargrove dalam Mulyono Abdullah (2003: 192). 
“Menulis merupakan penggambaran visual tentang pikiran, perasaan, dan ide 
dengan menggunakan symbol-simbol sistem bahasa penulisnya untuk 
keperluan komunikasi atau mencatat”.  
Oleh karena itu kegiatan menulis sangatlah penting bagi anak-anak 
baik yang menempuh pendidikan maupun yang tidak menempuh pendidikan. 
Karena menulis selain keperluan mencatat tetapi juga untuk melakukan 
komunikasi dalam kehidupan sehari-hari. Maka dari itu peneliti ingin 
mengajarkan kemampuan menulis pada anak/ siswa supaya siswa lebih 
menggemari kegiatan menulis dan mengurangi angka buta huruf diindonesia.  
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui keefektivan 
kemampuan menulis dengan menggunakan media trigonal pencil pada siswa 
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kelas II MIN Dibal Ngemplak Boyolali, (2) Untuk mengetahui tingkat 
perubahan kemampuan menulis siswa pada pembelajaran bahasa indonesia 
menggunakan media trigonal pencil, (3) Untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan(paried t test)  media trigonal pencil terhadap peningkatan 
kemampuan menulis siswa kelas II MIN Dibal Ngemplak Boyolali, (4) Untuk 
mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan menulis siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol secara signifikan. Pada pelaksanaan penelitian, 
terlebih dahulu diberikan pretest yang bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan media trigonal pencil atau bisa disebut pemberian 
treatmen selama 4x dalam 1 minggu. Kemudian selang satu minggu siswa 
diberi posttest dengan soal yang sama dengan pretest. Kemudian nilai posttest 
dibandingkan dengan nilai pretest untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan 
prestasi siswa setelah diberi perlakuan dengan menggunakan media trigonal 
pencil.  
Berdasarkan hasil pretest siswa diberoleh nilai rata-rata kemampuan 
awal siswa untuk kelas control adalah 79,11 dan nilai rata-rata kemampuan 
awal siswa untuk kelas eksperimen adalah 70,86. Nilai rata-rata kemampuan 
awal kelas control dan eksperimen lumayan bagus. Hal ini disebabkan karena 
mayoritas siswa sudah bisa menulis. Besarnya nilai pretest pada kelas control 
dan kelas eksperimen dalam penelitian ini memiliki nilai rata-rata yang tidak 
berbeda jauh sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelas yang digunakan 
sebagai sampel memiliki kemampuan awal yang sama.  
Pengambilan data nilai posttest dilakukan untuk mengetahui hasil 
belajar siswa setelah menerima proses pembelajaran (tretmen). Besarnya nilai 
rata-rata hasil belajar siswa pada kelas control adalah 79,11 sedangkan pada 
kelas eksperimen adalah 91,89.  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat perbedaan antara 
prestasi belajar siswa yang menggunakan media trigonal pencil dengan siswa 
yang tidak menggunakan media trigonal pencil. Penggunaan media 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar memberikan kontribusi yang baik 
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pada siswa kelas II MIN Dibal Ngemplak Boyolali dalam hal kemampuan 
menulis, sehingga terdapat peningkatan kemampuan menulis siswa. Hal ini 
dapat dilihat dari statistik deskriptif dari nilai pretest, posttest yang dicapai. 
Nilai rata-rata pretest untuk kelas control dan kelas eksperimen adalah 79,11 
dan 70,86. Nilai rata-rata posttest untuk kelas control dan kelas eksperimen 
adalah 79,11 dan 91,89. Ini menunjukkan bahwa kemampuan menulis siswa 
yang diberi perlakuan dengan menggunakan media trigonal pencil lebih tinggi 
dari pada kemampuan menulis siswa yang tidak menggunakan media trigonal 
pencil.  
Persamaan antara penelitian (Danang Adi P: 2010) dan penelitian 
yang peneliti buat yaitu rata rata nilai pretest kelas eksperimen dan kelas 
control sama-sama mengalami peningkatan. Oleh karena itu dapat dinyatakan 
bahwa media trigonal pencil efektif untuk meningkatkan kemampuan menulis 
dan mengatasi anak dalam kesulitan belajar menulis. Sedangkan perbedaan 
pada penelitian yang peneliti buat dengan penelitian terdahulu yaitu desain 
yang digunakan, jumlah siswa atau sampel dalam penelitian. Didalam 
penelitian terdahulu sampelnya hanya berjumlah 6 siswa sehingga lebih 
mudah dalam meneliti. Sedangkan dalam penelitian saya sampelnya berjumlah 
63 siswa.  
Menurut Munawir Yusuf (2005:179-180) mengemukakan bahwa yang 
termasuk keterampilan menulis adalah sebagai berikut : (a) Memegang alat 
tulis; (b) Menggerakkan alat tulis keatas dan ke bawah; (c) Menggerakkan alat 
tulis kekiri dan ke kanan; (d) Menggerakkan alat tulis melingkar; (e) Menyalin 
huruf; (f) Menyalin namanya sendiri dengan huruf balok; (g) Menulis 
namanya sendiri dengan huruf balok; (h) Menyalin kata dan kalimat dengan 
huruf balok; (i) Menyalin huruf balok dari jarak jauh; (j) Menyalin huruf, kata, 
dan kalimat dengan tulisan bersambung; (k) Menyalin tulisan bersambung dari 
jarak jauh.  
Untuk mengetahui apakah peningkatan kemampuan menulis siswa 
tersebut signifikan atau tidak, dilakuan pengujian hipotesis. Pengujian 
hipotesis dilakukan apabila sampel berasal dari sampel yang homogeny dan 
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sampel juga berdistribusi normal. Hal ini diketahui dengan analisis 
homogenitas dan normalitas. Berdasarkan analisis homogenitas yang sudah 
dilakukan, bahwa skor pretest dan post test kelas eksperimen dan kelas kontrol 
memiliki nilai signifikansinya yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa data skor pretest dan postes kelas eksperimen dan kontrol berasal dari 
varians yang homogen. Nilai signifikansi pretest kelas eksperimen dan kontrol 
adalah 0,092>0,05 sedangkan postest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
adalah 0,075>0,05.  
Sedangkan uji normalitas pada kelas eksperimen (IIA) dan kelas 
kontrol untuk taraf signifikan α=5% diperoleh Kolmogorov-Smirnov Sig 
pretest adalah 0,616 dan post-test adalah 0,356. Karena nilai Kolmogorov-
Smirnov Sig>sig 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
berdistribusi normal. Sedangkan uji normalitas nilai pada kelas control (IIB) 
untuk taraf signifikan α = 5% dengan Kolmogorov-Smirnov Sig pretest adalah 
0,185 dan post-test adalah 0,401 Karena   Kolmogorov-Smirnov Sig > sig 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut juga berdistribusi normal.  
Tabel 1. Hasil Uji Paired T test. 
 T p-value/ sig 
(2-tailed) 
Sig. Keterangan 
Kelompok Kontrol -1.713 0.096 0.05 Tidak berpengaruh 
Kelompok Perlakuan -9.068 0.000 0.05 Ada pengaruh 
 
Dari tabel diatas didapat hasil nilai t kelompok kontrol adalah – 1,713 
dan p-value = 0,096>0,05 sehingga didapat kesimpulan tidak ada pengaruh 
karena tidak diberikan perlakuan. Sedangkan nilai t kelompok perlakuan 
adalah -9,068 dan p-value 0,000<0,05 sehingga didapat kesimpulan ada 
pengaruh yang sangat signifikan pada kelas yang diberi perlakuan dengan 
menggunakan media trigonal pencil.  
Teori tentang Trigonal pencil Menurut Paul Edison, Gail E Denson 
(2005: 45) menyebutkan bahwa “ pensil segitiga atau Pencil grip merupakan 
alat bantu menulis dengan tangan pada awal mula pengajaran yang bermaksud 
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menyiapkan keadaan, sikap serta cara menulis yang benar bagi anak yang siap 
dalam tahapan pengajaran menulis”. 
Menurut Jamila K.A Muhammad (2008:69) mengemukakan beberapa 
fungsi fungsi khusus pencil segitiga antara lain untuk membantu kesiapan 
anak dalam gegiatan pra menulis dan membentuk atau menanamkan cara 
memegang alat atau pencil yang tepat sejak dini.  
Pengaruh trigonal pencil untuk meningkatkan kemampuan menulis 
pada siswa yaitu sangat berpengaruh sekali karena dapat membantu anak 
dalam menulis dan dapat meningkatkan kemampuan menulis pada siswa,  
trigonal pencil memiliki kelebihan dibandingkan pensil pada umumnya. 
Sedangkan pada peneliti terdahulu yaitu untuk mengajarkan anak yang 
memiliki kebutuhan khusus.  
Penelitian ini selaras dengan teori diatas. Karena perhitungan analisis 
statistik uji independen didapatkan hasil t = - 5,490 dan nilai p-value 
0,000<0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
sangat signifikan antara kelompok yang diberi perlakuan dengan 
menggunakan media trigonal pencil dengan yang tidak menggunakan media 
trigonal pencil. Perbedaan terlihat pada meningkatnya kemampuan menulis 
siswa setelah mendapatkan perlakyan atau treatmen berupa menggunakan 
media trigonal pencil. Hal ini dibuktikan dengan mean dari pretest diperoleh 
skor 70,86. Sedangkan mean posttest 91,89. 
Ada perbedaan yang signifikan peningkatan kemampuan menulis 
siswa antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai rerata pretes kelas kontrol = 79,12, nilai rerata 
postest kelas kontrol 79,85 hal ini terdapat kenaikan sebesar 0,73. rerata 
pretset kelas eksperimen sebesar 70,86 dan postest kelas eksperimen sebesar 
91,89 sehingga pada kelas eksperimen mengalami peningkatan sebesar 21,03. 
Dengan demikian siswa yang mengikuti pembelajaran bahasa indonesia 
dengan menggunakan media trigonal pencil memiliki peningkatan yang lebih 
tinggi secara signifikan dibanding dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 
bahas indonesia tidak menggunakan media trigonal pencil.  
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis siswa MIN 
Dibal Ngemplak Boyolali dapat ditingkatkan atau diatasi dengan 
menggunakan alternative media trigonal pencil.  
 
4. PENUTUP  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa:   
Terdapat perbedaan kemampuan siswa antara siswa yang mendapatkan 
perlakuan menggunakan media trigonal pencil dan siswa yang tidak diberi 
perlakuan menggunakan media trigonal pencil kela II di MIN Dibal Ngemplak 
Boyolali. (independen). Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan menulis 
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol secara signifikan. Hal ini dapat 
dilihat pada nilai rerata pretes kelas kontrol = 79,12, nilai rerata postest kelas 
kontrol 79,85 hal ini terdapat kenaikan sebesar 0,73. rerata pretset kelas 
eksperimen sebesar 70,86 dan postest kelas eksperimen sebesar 91,89 
sehingga pada kelas eksperimen mengalami peningkatan sebesar 21,03.  
Ada pengaruh penggunaan(paried t test)  media trigonal pencil 
terhadap peningkatan kemampuan menulis siswa kelas II MIN Dibal 
Ngemplak Boyolali.  
Media Trigonal Pencil efektif untuk meningkatkan memampuan 
menulis siswa kelas II MIN Dibal Ngemplak Boyolali.  
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